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SlPENlUP aoruKrit rt* fcembali men¬ 
dengus tiba-tiba la loncat bangun dan baf- 
jalaa menghampiri Lan Giok Toag. 

Sungguh capat gerakaa tubah orang itu, 
sambil mancckal seruling kumala dalam 
waktu singkat ia tudah berada kurang labih 
empat lima langkah dihadapan Laa Giok 
Teng. 

Sementara ita angin berhembus lewat 
membuyarkan awan hitam diaugkasa. kerli- 
paa bintang sayap sayup mnacnl lagi di- 
awang awang. 

Tampak orang bersernliag itu saling bar* 
pandangan fama askali dengan Lan G iok Tong 






kurang Ubib seperminum teh komndlan ia 
baru menggerakkan serulingnya mambuat 
sabnah guratan di&tas taaah katanya : 

"Mulai sekarang aku taiah momutuskaa 
aegala ikataa serta hubungan persandaraan 
dengan dirimu, dikemudiaa hari biiam&na 
kau berani menguntit diriku lagi, jangan 
aalabkaa kalaa aku akan bertindak keji tar 
hadap dirimu." 

Habis berkata mendadak ia putar badan 
dan berkelebat pargi, sakejap mata bayangan 
tnbubnya sudah lenyap dibalik kegelapan. 

Menjumpai peristiwa aneh itn dalam hati 
Slanw Liag merasa tercangaug, pikirnya : 

"Bukankah mereka berdua adalah sesamn 
saudara misan? maagapa satu sama lain lak 
nan saling mengalah?" 

Meaami bayangan orang tadi sudah ianyap 
dari pandangan. Lan Giok Tong monghnla 


SPSS panjang dan perlahan-lahan JaUn 
reoghampiri diri Siauw Ling. 

Pemnda kita «adai akan kecepatan gerak 
•danoya. maka «ambil perhatikan gerak 
erik oraog itn diam-diam is salurkan hawa 
murninya membuat persiapan, pikirnya : 

"Setelah dibikin mendongkol olah Piauw- 
konya. jangan jangan la headak salurkan 
rasa mangkel itu terhadap dlrlkn?" 


Sementara ia m~sih berpikir, Lan Giek 
Tong taiah berada dihadapan mukanya. 

"Siapa kau?" tagur Lan Giok Tong sam¬ 
bil msauding kaarah aianak muda Itu. Mau 
spa ditengah maiam bnta datang kemari?" 

"Kurang ajar amat pertanyaan Ini." batin 
Siauw Ling. "Dianggap tempat ini miliknya." 

"Hmm, kau kolah datang kemari kenapa 
tak boleh datang pula keiini?" 
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WaTaupnn dalam hati pikirnya damikian, 
tapi tidak lampai diutarakan keluar. 

Tidak mendengar jawaban dari pihak 
lawan, Lan Giok Tong jadi mendongkol ber 
caropnr gusar, «ambil tertawa dingin suara¬ 
nya kembali : 

"Kalau kau tak mau bicara, ««jenak kiai 
tiada kesempatan lagi h&gimu untuk bicara.’' 

"H m m, belum tentu!'* 

Lan Giok Tong segera meraba gagang. p« 


maka untuk sesaat ia malahan tak berani 
bertindak dengan gegabah. 

Setelah b>«a 1 ing berhadapan beberapa 
saat lamanya, mendadak Lan Giok Tong me 
ngendorkan cekalannya pada gagang pedang, 
lain bertanya : 

"Apakah kan ada pesurnh dari nona Gak?” 

"Enci Siauw Cho lebih tua beberapa ta¬ 
hun dariku." batin Sianw Ling dalam hati. 
"Rasanya jadi pegurnh cicipnn tak mengapa!” 

Karena itu dia lantas menganggnk sebagai 


daugnya, sedang sepasang matanya dengan 
tajam mengawasi wajah lawan. 

Jarak antara kedns belah pihak saat ini 
hanya terpant dua tiga langkah, masing- 
masing mempunyai ketajaman mata yang lnai 
biasa dan bisa terilhat amat jela? sekali. 

Ketenangan serta ketajaman mata Sianw 
Ling lama kelamaan menimbulkan firasat 
dalam hati Lan Giok Toag. ia sadar bahwa 
orang itu ais'ab seorang musuh tangguh. 



Jawaban. 

Kecongkakan sertu kejur.iawaan Lan Giok 
Tong kontan lenyap tak berbekas, ia meng¬ 
hela napas sedih laiu dari sakunya marogoti 
kclnar secarik sampai aurat borwarna pntih 
bersih, sambil diangsurkan ketangan Slaow 
Ling katanya : 

"Tolong kau sampaikan anrat ini kepada 
nona Gak Siauw Cba, katakanlah sepanjang 








alcu orang she iia masih hidnp diko’’On| 
tangi*, hatiku tak akan barnbah, akn hanyi 
ingin sekali agar ia sudi memberi sediki 
peluang kepadaku sehingga ak H dapat bar 
jumpa mnka dengan dirinya!” 

Menyaksikan rant wajahnya yang sedih dai 
mnrnng hampir saja Siaaw Llag hendak m 
ngntarakan beberapa patah kata tintuk men| 
hibur hatinya, tapi ketika teringat bahwasa- 
nya bi a ia buka mnlut maka suaranya akal 
segera dikenali pibak lawan, terpaksa niat taf 
sabnt ditahannya kembali dalam hati. 

Lan Giok Tong sendiri, sewaktu dilihat* 
nya Siauw Ling tidak mengucapkan «apatah 
katapnn meski surat itu sndah diterima oleh 
nya, terpaksa rangkap tangannya mambari 
hormat. 

"Aku mengerti bahwa heng-thay tak bisi 
mengambil keputusan. tentu saja dewasa ini 
■iauw-te tidak akan memaksa, 1 ' bisiknya. 

**•**,, ■ 


Setelah meratidek sejenak, ia menambahkan 
• Semoga heag ttaay bisa membantu diriku 
untuk mengutarakan sepaiah dua patah kata 
yang manis dthadapan nona Gak nanti, atan 
bantuan Itn siauw te akan merasa sangat 
berter.m kasih sekait," 

*Hmm, siapa tahn permainan setan apakah 
yang sedan* kao Jalankan dengan kakak 
misanmu " pikir Siauw Ling. "Dan kan snrnh 
aku mengucapkan katn-kata manis yang bagai 
mana?" 

Walau banyak yang dia pikirkan dalam 
bati, namun tak sepatah katapun dapat di¬ 
utarakan keluar. 

Tampak Lan Giok Tong kembali meng 
hela napas panjang, lambat-lambat dia putar 
badan dan berlaln. 

Memandang bayangan punggungnya yang 
lemakis menjauh,pemuda kita merasakan bn- 
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tapa murung dan kesalnya orang Itu diaffl- 
diam iapun menghela napas gumamnya: 

"Ilmu silat yang dimiliki orang ini sangat 
libey, wataknya tinggi hati dan saka menyen 
diri, antah apa aobabnya tingkah iaku orang 
itu sekarang biaa begitu layn dan murung?..." 

Dalam pada itn bayangan pnnggung Lan 
Gi®k Tong sudah lenyap dari pandangan. 

Perlahan-lahan Sianw Ling alihkan sinaf 
matanya keatas sampul surat itn torbacaoleh 
nya dialas sampni tertuliskan beberapa patah 
kata yang berbunyi: "Dipersembahkan kepada 
nona Gak Siauw Cha." 

la lantas manolab dan menyapu keadaan 
disokeliiing sana, tampak ditangah kegelapan 
tak sesosok bayangan manusiapnn ada disitu. 
hatinya jadi gelisah* pikirnya. 
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"Tadi dengan amit jelas sekali aku men¬ 
dengar suara dari Gak cici yang memperi¬ 
ngatkan diriku agar jangan memperlihatkan 
asal usul sendiri, kini orang sipeninp sern- 
ling serta Lan Giok Tong telah berlalu sa- 
mna. apa sebabnya enci Gak beium juga 
menampakkan diri ??" 

Ingin sekaii dia bortorialc memanggil, tapi 
liauak mnda itu taknt suaranya mengejutkan 
Lan Giok Tong, maka dengan perasaan ap* 
boleh buat ia hanya dapat menakan kegeli- 
sabaunya daiam bati. 

Ternyata dari tindakan stpeninp aernling 
yang memutuskan hubungan persaudaraan 
dengan Lan G<ok Tong tadi, serta sikap dau 


tingkah laku Lan Giok Tong yang kesal, mu 
rung dan sedih, secara iapat-lapat pemuda 
kita berhasil menebak sedikit dndnknya per 
kara ' --- 
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Dengan termangu mangu Siauw Ling ber¬ 
diri ditcngafa kegelapan, knrang lebih seper- 
tanak na® kemudian tatkala la tak menjntn 
pai pela Gsk Siauw Cha menampakkan diri 
rasa sabarnya sudah tak terbendnng lagi. 
Segera teriaknya kerat : 

"Enci Siauw Cha! kau berada dimana’? 
mengapa kan tak munculkan diri untuk ber 
temu denganku??." 

Terdengar aunra tertawa cekikan berku¬ 
mandang dari baiik kegelapan, snara itn ke 
dengaran nyaring sekali Sianw Ling tertegun 
dengan cepat ia dapat membedakan bahwa 
suara itu berasal dari balik batn cadas ku¬ 
rang iebih empat tombak dibelakangnya, tan 
pa mengucapkan sepatah kat&pun diam diam 
ia salurkan hawa murninya iaiu dengan gera 
kan' r Hay Yan In Poh** atau B-irung mauyar 
menembusi ombak melayang kcdepan, 

’ Oooh cici..." teriaknya: "Aku...." 


Dari balib batu muncul seorang gadis bcru- 
lia lima enam balas tahun yang memakai 
bajn ringkas, rambutnya dikepang j»di dua 
dan wajahnya masih kekanak kanakan. 

"Si a n siaugkong” tukasnya cepat. "Bndali 
tidak berani menerima sehutanmu itn.” 

Siauw Ling tertegnn kemudian buru-buru 
men jura. 

"Nona, kan adalah... !” 

"Aku adalah dayangnya nona Gak Siauw 
siangkong! kan benar benar peiupa. bukankah 
kita pernah «aiing berjumpa muka?” 

Dangau teksama Siauw Ling perhatikan 
wajah dara berbaju ringkas Itn namun bagai 
manapun juga dia putar otak «affii «akali 
tak teringat akan wajah nona ini, maka ia 
berdiri melangak dan membongkam. 

"Eel..,semua orang sudah pergi, apa guna¬ 
nya kau kanakan tarns tarui topangmn itu,” 
kembali terdengar dara tadi menegur. 




Siauw Ling segera melepaskan topangnya. 
"Dimaaa.ih kita pernah saling berjumpa? 
fflaaf kaltn aku orang sba Siauw mdab tidak 
teringat kembali.*’ 


Dara berbaju ringkas itu tersenyum, 
"Ditcngah sebuah lembab bukit sewaktu 
lima manusia iaknat dari Lam Hay#...!" 

"Aaah. benar! bukankah kau adalah sang 
dara yang menyaru sebagai bocah berbajn 
hijau yang selalu mendampingi iima manusia 
laknat dari Lam Hay?” 

"Bagus amat daya ingatmu!** 

"Ooh.,..ketika itu nona memakai bajn ia- 
iaki, tidak aneh kalau cayhe tak bisa meng¬ 
ingatnya kembali..." kata Siauw Ling serayn 
«eojura, setelah merandek sejeuak, tampak¬ 
nya. kemanakab enci Gak itu sekarang...?” 
"Dia telah pergi....* 

"Ia pergi kemaua? nona, taukah kan?” 


'’Tahd sih tahu, cuma maukah dia mto 
jumpai dirimu atau tidak akn tak berani me 
muluskan." 

"Enci Gak pasti mau menemui diriku cepat 
bawa aku kesitu. Aaai...! sudah hampir lima 
tflgm tahun lamanya aku tak petuah berjnm 
■pa muka dengan enci Sianw Cha!” 

"Belum tentu,” sahut dara berbaju ringkas 
Itn seraya menggeleng. "Lan Gtok Tong sarta 
Giok Sianw Lang Koe (si pemuda tampan se 
ruling kumala) entah sudah mengguaakan be 
rapa banyak tenaga dan pikiran antuk me- 
nguntil teras dibaiakang nona Gak, entah 
sudab beraoa ratus kail mereka mohon antuk 
berjumpa defigan dirinya, tetapi nona Gak tak 
tol a U berjnmpa dengan mereka. au 

bisa begitu yakin mengatakan bahwa ia pasti 
man bertemu dengan dirimu?" 

Beberapa saat iamanya Sianw Ling ter¬ 
tegun, akhirnya Ia menjawab: 
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"Keadaanku jauh berbeda deugafl mereka 
selama Gak cici selalu menyayangi diriku, 
sering kali dia ajak aku bermain, merawat 
dirikn, melayani aku makan minum dan bor 
pakaian, akn rasa diapnn pasti rindu dengan 
ku karena akupun sangat rindu kepadanya." 

"Lain duiu lain sekarang, dulu usiamu 
masih kecil sedang sekarang kan telah me* 
nginjak dewasa.” 


"Aku yakin dia pasti mau berjnmpa de¬ 
ngan dirikn" seru Siauw Llng sangat gelisah 
Kenapa kau tak mau percayai perkataanku? 
cepat sampaikan dengannya daa tfcnyakan 
sendiri dengan enci Gak." 


Dara berbajn ringkas itu termenung beber» 
pa saat lamanya, akhirnya dia mengangguk. 

"Baiklah, akan kusampaikan perintahmu 
itu. tapi kan tak boleh pergi dari sini iho," 
"Kenapa tak bawa serta diriku.** 
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Dara manis itn tegtra menggeleng. 

"Kalau aku ajak kau pergi kesitu dan se¬ 
andainya nona tak man menenei dirimn, 
bnkan saja akn bakai kena dimaki kaupun 
akan dibikin teraipu~sipu." 

Maka alangkah baiknya jika kau tatap 
berdiam disini saja sambil meuanti kabar 
riarikn, aku tagera akan melaporkan keda¬ 
tanganmu ini kepada nona." 

"Kalau nona sudi berjumpa dengan dirimu 
nku segera datang mengabarkan kepadamu, 
sebaliknya kaiau tak man bertemu deugan 
ku rasanya kaupun tak usah menyesal." 

"Baikieh. aku ak&n menantikan kedatangan 
nau disini." 

Sementara dalam hati pikirnya. 

"Sungguh tak kusangka begitu salitnya nn 
tuk berjumpa dengan diri euci Gak!" 

Tampak dara berbaju ringkas itn putar 
badannya la i» loBcat'kedepeu^sekali enjot 

bacaan 


Taman 


MIT 7 7 - 




b»daa Ia sudah berada kurang lebih tigft 
tombak dari tempat semula, mendadak ia 
berhenti dan berpaling serunya : 

"Kau tak boleh mengikuti dibelakanghu. 

"Jangan knatlr nona, eoci Gak pasti 
akan menjljinkan diriku uatah segera ber¬ 
jumpa dengan diriuya. 

Dara berbaju ringkae itu tidak banyak 
bicara lagi, daiam beberapa kali kelebatan ia 
sndah lenyap dari pandangati^ 

Sienw Lingpnn lantas dudnk dietai batu 
cadas untnk menantikan kedatangan dara tedi a 
Kurang lebih sepertanak nasi kemudian 
dara itn belum nampak jaga mandulkan diri, 
ia jadi geiieah; pikirnya: 

"Andaikata ia tak meiaporkan kedatafigafl 
ku ini, apa yang barna kulakukan??" 




SEMENTARA ia masih berpikir tampaklah 
sesosok bayangan manusia perlahan-lahan 
munculkan diri dari balik kegelapan. 

Dengan langkah lebar Siauw Ling segera 
maju menyongsong, sedikitpun tidak salah 

orang itu adalah dara berbaju ringkat l*dl 
tidak sabar lagi segera serunya! 

"Apakah »nci Gak suruh kau datang ma- 
nyambut diriku?” 

Dara berbaju ringkas itu gelengkan kepala 
nya. 

"Kau terlain yakin dongan dirimu sen¬ 
diri!" bisiknya. 

"Apa? jadi Euci Gak tak mau berjumpa 
dengan diriku?" 

dara itu manganggnk. 

"Apa yang dia katakan?" 

"Ketika aku menyampaikan kepada nnna 
bahwa kau hendak menamai dirinya, nona 
dan lama aekali tidak 


iantaa termenung 




n 

bicara...entah sudah lewat beberapa taat lama 
nya, ia baru berkata kepadaku bahwa nona 
lak ingin bertamu dengan dirimu." 

Mengapa?" teriak Siauw Ling dengen 
hati cemas. 

"Sssit.. .jangan keras-keras!" tegur nona itu 
dengan alis berkerut kencang. 

Siauw Liug ayun taugan kanannya me- 
nabok batok kepala sendiri, bisiknya: 

Tidak mungkin....tidak mungkin, mengapa 
ia tak tudi berjumpa dengan diriku?" 

"Darimana akn bisa tahu." 

Bawalah aku kasana, bagaimanapun juga 
aau harns berjumpa dengan dirinva." 

"Parcuma! katan dia sudah berkata tak man 
meaemui dirimu, sekalipun kau memaksa 
juga tak ada gunanya.” 

Siauw Ling angkat kepalanya menghembua 
kan napa* pjujaug. setelah berhasil menenang 
kan haliuya yang kacau, katanya lagi: 


"Benarkah kau telah sampaikan pormohen 
g nkn ini kepada nonamu?" 

"Hmm m, kenapa? kan tidak psrcaya ke¬ 
padaku?" 

"Sungguh membuai orang merasa kurang 
percaya.” 

"Bukan banya kau seorang." hibur dara tadi 
dangan nada halus. "Banyak orang ingin ber¬ 
jumpa dengan nonaku tapi mereka semna dito 
lak mentah-mentah, aku harap agar kau jaug 
an bersadih hati karena persoalan ini...." 

Siauw Ling gelengkan kepalanya dan men 
dongak mamandang keangkaia. kembali dia 
bergumam: 

"Sungguh raambnat orang merasa tak habis 
mengerti., sungguh membingungkan hatiku!... 

Tiba-tiba la depakkau kakinya keatas 
tanah, sambil angsurkan sebuah aampnl pntih 
batangan dara tadi ujarnya: 
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"Benda ini adaTab titipan dari Lan Giok 
Tou® yaag meminta agar aku sampaikan ke- 
pada encl Giok, aku barap nona snka me- 
wakili diriku untuk menyampaikannya." 

Sambli menerima «ampul tadi dara itu 
hartanya: 

"Apakah kau ada persoalan yang hendak dl 
sampaikan kepada nona kami?" 

Sianw Littg gelengkan kepalanya dengan 
«adi h. 

"Aku tak mengerti, apa sebabnya ia tak 
«adi berjumpa dengan diriku?....akn benar- 
benar tak mengerti!" 

"Ia tak man bertemu dengan dirimu sudah 
tantn ada sebab-sebabnya, cuma saja kia 
tidak mengetahuinya." 

"Apakah kau mangerti?” 

Tidak. Aku sendiripun tidak mengarti. 

Siauw Llng tertawa getir. 

"Baikiah! Sampaikan kepadanya, lain kali 
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ikttpuB lak beratsl mnrepOttan dirinya nntuk 
aetaln membantu diriku, budi perteiosgan- 
nya P*da ma«a yang eilam diaiai kuucapkan 
banyak terima kaiih." 

Habil bertata dia ianta» menjura dalam 

Dengan cepat dara berbaju hijan rlngka* 
Itu berkelit ketamping . 

'■Bukan kau bartarima kaelh kepada nona¬ 
ku? mengapa kau manjuri kapadaku? aerunya 

"Aku harap nona anka sampaikan penghor 
matankn ini kepadanya.” 

'Ehm. apa yang kau ucapkan aspatah 
demiaepatah pasti akan kusampaikan kepada 
nya " 

■'Cahye telah mengganggu diri nona terlalu 
lama» disinipun aku ucapkan banyak terima 
kasih” sekaii lagi dia menjura. 

"Taritna kasih, kau tak usah aungkan?!” 

Siauw Ling menghembuikau napaa panjang 
la tidak bjrbicara iagi, «ambil putu badan 
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«euiaa langkah lafcaf icgera berlalu dari 
• Itu tanpa berpaling barang aekejapun «ia- 
nak muda itn iangiung kam ail kakuil kalu 
arga Loo-aia. 

Tampak Sang Pai tcrta Cang Yap Chin 
•edasg menaati didepan halaman, katlka m« 
ngaksikatt Si nw Ling berjalan datang mern 
ka segera maju menyongsong. 

"Waaah, kami sedang merasa gelisah ka- 
rasa lama menanti dirimu, apakah Siauw 
thay hiap talah bertempur daagan orang?" 
«•*nr CengYap Chin. 

"Tidak, bagaimana dengan keadaan Soen 
Loocianpwee sekaiian??." 

"Jalan darah mereka sndah babar bahkan 
■udah makan obat penawaran racun!.... 

Sungguh??" seru Sianw Ling tercengang 

Terdengar a u ara dnri Soen Pn Shia berku 
■tandang keluar dari balik ruang tengah : 

"-adikitpun tak aaiahl saudara Siauw cepal 

J* 


m a 6uk kedalam, dalam hati aku sipangemia 
tna lardapat bos ya t matalah yang ingin kn 
tanyakan kepadamu.” 

Dengan iangkah lebar Siauw Ling masuk 
kedaiam ruangan, sedikitpun tak «alah.bnkan 
saja Soen Put Shia aorta Boe Wle Tooiiang 
telah mendusiu bahkan Empat pujangga Be- 
aar Dunia persiiatan pnn telah sadar dafi 
pingsannya. 

"Saudara Siauw, aebenarnya apn yaag 
telah terjadi?" terdengar pengemia tua itu 
berseru. 

"Apa yang terjadi? akn sendlrlpun tidak 
habis mengerti..." ia barpalmg kedepan Sang 
Pat kemudian tanyanya; 

"Siapn yang telah membebaskan jalan 
darah mereka?." 

"Lhoo? apakah toako iendiripun tak tahi ? 

"Akn toh se'ama ini tak ada disini, dari 
mana bisa tahn ?" 
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"Kalau begitu sungguh aneh sekali?’* 

"Bagaimana anehnya? cepat kataka» apa 
yang sebenarnya telah terjadi.,." 

"Tidak lama satelah lOako pargi, muncjl 
lah seorang mauusia borbajn hitam dalam 
kuil iui. kataoya datang atas perintah dsrj 
taako uutuk menyembuhkan luka dari Scian 
Loocianpwee." 

"Bagaimanakah raacam orang itu? pria 
atau wanita?/' 

"Rupanya memakai topeng dlatai wajah¬ 
nya dan mamakai baju kaum pria..." 

"Suaranya?." 

"Sama sekali suara crr.ng pria!." 

"Bagaimana seiauj U inya?" tanya Sifiuw 
Ling lebih jauh dengan alia berkerut. 

"Sebetulnya akn aerta Cang harg hendak 
menghalangi jaiaa perginya, ataps tahu aa- 
cara tiba tiba dia telah turun tangan maao- 
lok jalau darah kami berdua.,." 


"Kemudian??" 

-Setelah jala» Jarah kami tertotok audah 
tentn perjalanan orang Itu tak bisa dibata¬ 
si lagi, kami lihat dia masuk kedalam 
ruang tengah dan membebaskan jalan darah 
Soen Loocianpw* sekalian berentm yang 
yang tertotok, setelah itu memberikan pula 
sebutir pil pada masing-mailni orang, sebe¬ 
lum meninggalkan tempat ini dia bebaskan 
kembali jalau darah siauw-te serta Carg- 
heng yaeg tertotok." 

"Apakah dia sudah msnarangkan asal uaul 
■ ya??” 

"Tidak!" 

"Apakah kalian tidak bertanya?" 

"Sesaat sebelum meninggalkan tempat iei 
ia auruh kami sekalian menyampaikan kepa 
da Siauw thayhiao. katanya ia selama hidup 
paling benci mencampuri urusan dania per¬ 
silatan pembunuhan, penjagalan serta mati 
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liidup dunia kangoEw samu »®k a !| tiad!l lt|| 
kut pautnya dengan dia. katanya u p , rilah 
seseorang secara baruntuu memba- 
#nbiH*a delapan beiai orang Jaga Bo lim na¬ 
mun ia tetap tidak mencampuri nruian itn." 

"Ooooh, kalan begitu watak orang ini be¬ 
nar-benar dingin dan inka menyendiri!" 

"Benar dan acaranya dan sikapnya sangat 
hf mbsr dan dingin, membuat orang yaug man 
dengar jadi bergidik, tetapi sikapnya terha¬ 
dap Siauw thayhiap ternyata begitu meng- 
hormat dea kagnm," 

Kslan didengar dari nada ucaDennya, 
mungkin dia ada persoalan yang ingin mo¬ 
hon bantuan dirimu!" «ambung Soen Put-shia. 

Minta bantuan?" liaaak muda itu melo¬ 
ngo. 

• Mungkin tidak saleh." Ceng Yap Chin 
menen-ikan kata-katanya. "Dia bilang, mati 
hidup Soen ioocianpwn, «nhengku mrta Em¬ 
pat Pnjaugga Besar dunia Persilatan «ama 
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sekali tiada «angkut pautnya dengan dia, tn 
pi ««karang dia mau turun tangan meuolong 
adalah disebabkan karena memandang keata» 
wajah «tauw-heng. katanya kita tak usah 
berterima kasih kepadanya «ebab ia jual bn 
<Si hanya nntuk liauw heng «eorang, dikemu 
dian hari ia masih membutuhkan bantuan 
yang beiar dari dirimu." 

Siauw Ling yang mendengar pembicaraan 
itu jadi bingun dan tak habis mengerti, te¬ 
pi ketika dilihatnya beberapa puluh mata 
sama-sama diarahkan kepadanya, dalam ha¬ 
ti ia lantas berpikir : 

"Kenapa peristiwa yang terjadi psda ni¬ 
la. ini sangat aneh seka i? Aaaai. bukan 

saja mereka dibikin kebingungan, akn sen- 

diripun dibuat tidak habis mangertt." 

Maka dia iantaa mengangguk. 

"Apa yang dia katakan lagi? 

"Hanya beberape patah kata itn saja, sete- 
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tai berbicara dia lantai berkelebat lany&p di 
tengah kegelapan.” 

Sejak ditampik permohonannya untuk bar 
jumpa dengan Gsk Siauw Cha, aebenarnya 
Siauw Ling sedang merata mangkel bercam 
pur sedih, ia ada maksud memuntahkan *•- 
mua rasa mangkel dan ledihnya itu setelah 
berjumpa dengan Sang Pat sekalian, siapa 
tahu disinipnn ludah terjadi satn peristiwa 
yang membingungkan hati, maka rasa sedih 
dan murungnya itn terpaksa hanya dipendam 
didalam hati. 

"Bagaimana perasaan Soen loocianpwa aaas 
ini?" tanyanya lirih. 

"Sungguh manjur pil pomunah racun dari 
orang itn, rupanya racun yang dicekokkan ke 
dalam perut aku sipengemia tua oieh Sheu 
Bok Hong berh&sii dipunahkr.n sama sekali.” 

"Kalau bsgitu bagua sekali...” sinar mata¬ 
nya beralih keatas wajah Boe Wia Tootiang^ 
Dan bagaimana perasaan dari tootiaog?" 
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"Plato merasa jauh lebih baikan. 

Akhirnya Siauw Ling aiihkan sinar mata¬ 
nya kearah Empat Pujangga Besar Dunia Per 
«ilatan. 

"Bagaimana keadaan aaudara berempat? 

Kakek herbajn hijau pertama se g era men- 
juta sambil berkata. 

-coe Boeu Ciang dari kota Lok yang me¬ 
ngucapkan banyak terima kasih ata. perto 
longan dari Siauw thayhta 

n h e So Teng dtrl lota K.ie Lim trenyEte 
paikan teruna kasih sebesar-besarnya kepada 
thayhiap,” sambung kakek kedua. 

"Yee Cu Ching dsrl kota Kim Leng meuf 
ucapkan terima kasih ata. pertolongan anda," 
kakek yang ketiga meuyambung. 

Akhirnya kakek keempatpn i berkata: 

"Kho-aie Thong dan kota Kang Chiu me- 
r*,a berhutang budi kepada Siauw thayhiap!" 
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Dari nada ucapan serta tingkah laka ke 
«mpat orang itn yang barbicara taapa disertai 
• mosi, diam-diam Siauw Liug berpikir dalam 

hatinya: 

Nama bosar Empat Pujangga Besar Dunia 
ptniiaten benar-benar bukan nama kosong be 
laka, dengan susah payah Shen Bok Hong 
nyaring mereka dari utara hingga selatan ua 
tuk dikumpulkan jadi satu f kemudian meno- 
tok jalan darahnya, tneracnni mereka hingga 
mati, samin tikap manpun nada keempat 
orang ini sama sekali tidak disertai rata 
dendam atau takit hati, kebesaran jiwa aarta 
keteguhan iman keempat orang ini boleh di¬ 
bilang tudah mencapai puncak kesempurnaan!" 

Berpikir demikian, dia lantai berkata: 

"Bukankah Hian-jien berempat tak parnab 
mencampuri urutan dnnia persilatan? apa ta 
babnya kaiiatt bita mengikat taii permutnh- 
an dengan Shen Bok Hong?” 


"Kami dengan Shen Bok. iimi tekalt tidak 
dendam «aktt hati apapun jua" tahnt CoeBoo» 


Ciang dari Lok Yang eambii tersenyum. 

"Kaian tiada permusuhan apa sebabnya 
dia hendak mambinatakau mareka berempat?" 
pikir Siauw Ling. semern ira dHuar ia balik 
bertanya'. 

"Lalu apa sebabnya Shen Bok Hong hen¬ 
dak mencelakai kalian berempat?... ” 


"Yang kotor biar kotor, yang bersih tatap 
bersih, antara kami dengan Shen Bok Hoag 
tak bisa dikatakan punya dendam atau budi," 
Chiu Soe Teng dari Kie Lam menyambung. 

"Bagus sekaii.” kembali siauak muda itu 
membatin. "Mereka berempat benar benar btr 

Ia maughela napas dan berkata 

"Kalau begitu kejadian ini adalah kesalah¬ 
an dari pihak Shen Bok Hong, yang mana 
tanpa aiasan telah mengumpulkan kalian 


32 




MIT 27 


33 






berempat lala menetok jalan dftrah kailan 
dan meracuni tubuh kalian semua.” 

"Selama hati kacil tak pernah berbuat ia¬ 
lah, apa gunanya memikirkan nasib mnjur 
atau jelek." sela Yoe Coe Chini dari Kim 
Leng. 

"Rrom, dalam uCspaa itu jelai dia mengata 
kau bahwa asal mereka tak pernah menya¬ 
lahi Shen Bok Hong, bakal mujur atan sial 
mereka tak pernah pikirkan dalam hati" pikif 
pemuda kita. 

"Jultrn karena kalian berempat terlalu 
baik itulah maka Shen Bok Hong haodak 
mencelakai kaliau,” katanya. 


"Kebebasan jiwa seorang koen cn bagai¬ 
kan angin segar ditengah hari, hidup tidak 
jari matt keuepe harua takut." kata Kbo Soe 
Thoug dari Kang Chin. 


"Keempat orang ini benar-benar noembinj 
, mereka pun be'um tentu mereka men¬ 
dendam.."pikir Siauw Llng. 

,. „ kemusoaW DILARANG MMGKOMERSILKAN 
atau hidup and* mengaloni ketidakbahagjaBn 
i A danketidakberuntunfan 
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Terdengar Soen Put-ihla mendengus dingin. 

"Kalian baretmat banar-bener agung dan 
saleh bagaikan Nabi atan Pujangga besar, aku 
lipengemis tna serta Boa YVia tootlsng susah 
payah dengan m uamwh bahaya datang me 
nolong, eeci. siapa tahu ilkBp kalian begitu 
lawar, Huun....anggap aaja pertoion§an kami 
cuma sia-sia belrka, tajsu begini labih baik 
kalian berempat dlbum-i mati saja oleh Shan 
Bok Hong hingga aku tipengemlt tnapnn tak 
usah iktft menderita seperti kalian.” 

Coe Boen Ciang dari Lok-yang tersenyum. 

"Menerima budi orang baru* dibalas, me¬ 
numpuk sakit hati harus dilenyapkan, sudah 
tentu kami tak akan melupakan budi per¬ 
tolongan dari Soen thaybiap sarta Boe Wie 
Tootiang kepada diri kami berempat." 

"Sayang aku tipengcmii bukan tuan peno- 
longmn!" 

"Selama puluhan tahnn kalian berempat 
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tak pernah mencampuri urusan dunia kaagouw 
sehingga mendapat julukan Empat Pujangga 
Boiar Dunia persilatan,'* tiba-tiba Boe Wio 
Tootiang meuimbruog. “Jadi orang memang 
haraa bijaksana dan salah dimana terasa 
perin, namun keadaan kalian yang tidak 
pandang bulu benar-baaar aneh dan luar 
biasa sekali...." 

Sementara itu Siauw Ling sedang berpikir 
dldalam hati: 

"Sudah lama kudengar bahwasanya ilmu si 
lat yang dimiliki Empat Pujangga Besar Du¬ 
nia persilatan sangat lihay, apabila malam 
ini aku bisa menaiahati mereka agar mtu ber 
jnang demi keadilan serta kebenaran dalam 
dnnia kangonw, kejadian ini bukan saja me¬ 
nambah kekuatan pihak kami dalam perjuang 
annya melawan pengaruh serta kekuasaan 
Shen Bok Hong, bahkan dengan tindakan ini 
puia aku bisa memancing lebih banyak jago- 


jago lihay yang telah ’ama mengasingkan 
diri untuk muncui kembali dalam dunia 
kaujonw dan bersama-sama menentang Shen 
j! Bok Hong ..." 

Terdeugar Chin Soe Teng berkata: 

"Benar ataa salah hanya dua keadaan yang 
seling berlawanan, apa ta’ahnya kalau kami 
melepaskan diri dari keadaan tersehat?" 

Soen Put-shia tertawa dingin. 

”K*Ian memang cuwi sekalian melepaskan 
diri dari keadaan itu, lalu apa sebabnya Shen 
Bok Houg memaksa kalian berempat untuk 
msneian obat racun dan ingin membinasakan 
kailan?" 


“Kalian berempat menonton kemusnahan 
dunia persilatan sambil berpeluk tangan den 
bersenang-senang sendiri, coba bayangkan apa 
kah tindakan kamu itu bijaksana atau saleh?" 
Boe Wie Tooliang menambahkan. 

Coe Boe Ciang dari kota Lok-yang jadi 
melengak, ia mau bicara tapi batal kembali 
niat itu. 

TAfaAH 
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Ternyata untnk beberapa saat lamanya fa 
tak sanggup menemukan jawaban yang tepai. 

’ Kalian berempat diiebnt orang-orang Bu- 
lim sebagai empat pujangga besar adalah di 
sebabkan kafan tak ram mencampuri urn- 
san dunia kangouw terutama sekail dalam 
memperebutkan nama besar dan kedudukan.” 
kata Soen Put Shla lagi. "Kailan berempat 
bisa membnang Jauh sifat keduniawian hal 
Ini memang patut dipnjl dan disanjung, te¬ 
tapi berbeda jauh keadaannya setelah kaii ini 
Shen Bok Hong hendak mencelakai jiwa 
kamu ber-empat...." 

"Apa bedanya ??” 

Tujnan Shen Bok-hong adalah untuk me 
sguasai seluruh dunia persilatan. 1» tidak 
ptndang b u lu dan melakukan tindak apapun 
dengan hati yang keji dan telengas. kejahatan 
yang dilakukan teiah bertumpuk-tumpuk bn- 
kan taja jago Kangouw dijaring bahka* 






kailan berempftt yang mk pernah mencatnpu 
rl urusan dunia persiiatanpun akan dibunuh, 
tak usah dipjklr lebih Jauh indah amat Jelas 
tertera apa ttfannya. Kalian berempat 
mang boleh meninggalkan sakit hati pribadi 
untuk tak dipikir, tapi keadaan dalam Ba 
lim serta mati hidup kaum luru» apakah 
tak pernah kallau pikirkan?”” 

"Mennrut pendapatmu, apa yang harus 
kami iaknkan?" tanya Yoe Coe chlng dari 
koia Kiem-Leng. 

«Tampil kedepan berjuang demi keadilan 
«erta keamanan Dunia pertilatan, mari kita 
singsingkan baju berjuang bersama-sama me 
nentang angkara murka Shen Bok Houg. 

"Maksudmu apakah kami diminta terjua 
kedalam kancah pertumpahan darah da am 
dunia persilatan?” Kho Soe Thong dari Kang 
Chiu menegaskan. 

"Situasi daiam dunia persilatan dewasa 
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Isi sangat kaCau, kanm lbtli lebih berkuasa 
dari kanm !urut f sebagai orang yang selalu 
dihormati sesama umat Bu-lim dan sebegal 
orang yang laieh dao bijaksana. apakah tia¬ 
da siat nntuk membasmi kejahatan bahkan 
malah memberi kesempatau bagi kanm iblis 
untuk tneraji lol»? beoarkBh kailan Ingin 
berpeluk tangan belaka menyaksikan dnnia 
persilatan jatuh ditangau kaum durjana yang 
suka barbnat sewenang wenang dan mengin¬ 
jak-injak keadilan?.” 

Biji mata Coe Boen elang perlahan lahan 
berputar menyapu sekejap wejah Chia Soe 
Tong, Yoe Coe ching serta K o Soe Thong 
kemudian katanya : 

"Hian te bertiga, aku rasa uCapas dari So 
en Pnt Shia dari Kay pang serta Boe Wie 
Too tiang sangat masuk akal, entah bagalm B 
sa menurut pandangan Hian te bertiga?” 

"Ucapan mereka sangal beralasan" Shin 
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Soe Tong mengangguk. Cuffia sbja kalau su~ 
ruh siauw te menerjunkan diri kedslam kau 
cah pertumpahan darah dalam Bn lim. sedikit 
banyak hatiku merasa sedih," 

"Siauw terasa ucapan dari Soen Pu* Shla 
serta Boe Wie Totiaog memang masnk dia- 
kal” kata Yoe Coe ching pe!a ” Kita me* 
mang boleh tak asah mennniut diri Shen 
Bok Hong yang teiah memaksa kita meae an 
taCua, tapi bagaimanapun juga tak boleh 
membiarkan Shen Bok Hong berbuat sewe¬ 
nang-wenang dalam dnnia persilatan. 

"Seteiah puluhan tahun lemanya bertindak 
menuruti Cara sendiri dan tak pernah men¬ 
campuri nrusan dnuia Ksfljouw, kalau seka¬ 
rang sufuh siauw te tukar suasana,., wah. .. 
Siauw te merasa sedikit rada kelabakan.” 

Melihat seperuh dari Empat pujangga 
besar berhasii dlgerakan hatinya oleh ucapan 
saereka Boe Wie Totiang radar bila keadaan 
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1*1 terlalu dlptksaiaa maka fckife&tny* lilalah 
tidak baik, karena itu segera ujarnya ! 

Sliahkan kailan berempat rundingkan per 
sosian Ini dengan hati tanang, mungkin iu- 
atu hafi biaa memperoleh aatu pendapa! 
yang seragam. Pint® sakalian tak berani ter 
iain matnaksa.” 

"Baiklah" kata Coe Poon Claag kemudian 
sambii bangkit berdiri. “Selesai kami run¬ 
dingkan persoalan lai, keputtisaft kami ber¬ 
empat segara akafl kami «ampaikan kepada 

cuwi!." 

"Kita berjumpa lagi ditempa! isi tiga 
hari kemudian" sahut Saen Pnt Shla "Rasa 
nya waktu selaffla tiga hari lebih derl cukup 
bagi cnwi sekalian Untdk membicarakan per 
soalan ini!.” 

"Cuknp....cuknp.,.tlgs hari memang gudah 
cukup" jawab Cde Boen Ciang cepat, “Raib 
lah, kita tatapknn begini saja, antah bagai¬ 


manakah hasil perundingan kami nanti, tiga 
hari kemudian kami pasti akan datang me¬ 
menuhi janji/' 

Selesai berkata le lantas melangkah pergi, 
Chiu Soe Tong, Yoe Coe ehlng serta Kho 
Soa Thong segara bangkit berdiri dan berlalu 
mengikuti dibelakang saudara angkatnya. 
Memandang bayaugan pungguug Empat 
pujangga Besar Dunia persilatan Itn. Soen 
Put shia gelengkan kepalanya sambil meng¬ 
hela napas panjang, katanya : 

“Keempat orang Ini betul betul kolot dan 
keras kepale, meskipun aku sl pengemis tua 
indah banyak menjumpai manusia-manusia 
yang bertabiat-tabiat kuhoay. tapi beium per 
nah kujumpai manusia seaneh empat pujang 
ga besar dari dunia pbrsiiatan ini.” 

Slauw Ling pun mengbeia napas panjang. 
“Tingkah iaku ki»mpat brang pnjangga 
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besar Itu membuat aknpun dibikin jadi bi- 
■ guog dan tidak habis mengefti, perbedaan 
antara beli dan bns u k, mulia dan jahatpun 
ternyata indah mereka campnr banrkan tidak 
karsan. Aat kia bicarakan mengenal ke¬ 
empat orang itu saja, bukan aaja mereka men 
janhkan diri dari persiiatan Bn-iim bahkan 
tiada minat aama sekali untuk mencari nama 
manpun kedudukan, tetapi kepandaian silai 
mereka amat lihay, justru karena Itulah 
mereka dlsobut empat pnjangga besar duuia 
persiiatan....” 

la mendongak dan tarik napas panjang- 
panjang. kemndian terusnya: 

"Ditinjau dari mereka yang tidak terlain 

4 fMv' 

membetft&k antara budi dan dendam, serta tin 
dakannya yang janh berbeda dengan kaum per 
fiiatan pada umumnya mengenai pandangan 
terhadap sakl* hati, mereka momang pautas 
kaiau disebnt sebagai pujangga beaar, tetapi 
sikap mereka yang tidak bisa membedakan 
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terhadap mana yang penting dan mana yang 
tidak, apakah jnga termasuk tindakan se¬ 
orang pujaugga. 

"Nama kosong hanya akan meujeru m liskan 
erang saja," kata Boe Wie Tooiiang dari eatn 
ping. "Andaikata mereka tidak mempunyai 
Jniukan sebagal Empat Pnjangga Besar, maka 
nanti tingkah laku mereka begitu sabar dan 
lahan penderitaan, persoaian iul merupakan 
satu kejadian yang rcmlt, sekalipun dipan¬ 
dang dari luaran mereka berempat tidak mem 
butnhkan nama atau kedudukan, namun da¬ 
lam kenyataannya tindak tanduk serta langkah 
*asgkah yang diambii keempat orang Itn 
bukan iain adaiah untuk melindungi nama 
baik empat pujangga besar itu!” 

"Tidak salah, pendapat tootiang meinesg 
tepat sekail!” 

Perlahan-lahan B«® Wie Toetiaog bangkit 
berdiri tiba-tiba tanyanya: 

"Sekarang sudah jam berapa?” 
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"Kurang lebih kentoagan keemp&t!" sahnt 
Cesg Yip Chln. 

"Sudah sepantarnya kita segera berla 1 *, ja 
ngan biarkan neraka menanti terlalu lama." 

"Saudara slauw," tiba-tiba Soen Put-shla 
menoleh dan bertanya, "ada sedikit persoalan 
aku sipengeralt tua mohoa keterangan dari, 
mu." 

"Apa yang hendak locianpwee tanjakan?" 

"Dari mulut Sang Put tadi «ku aipengemis 
tua dengar katanya kau pergi mengejar si 
peniup seruling, bagaimana akhirnya? apa¬ 
kah kau berhasil menjumpai orang itu?" 

Teringat pertemuannya dengan Gak Siauw 
Cha slanak muda itu seketika merasa hati¬ 
nya jadi sadih. 

Ia menghela napas panjang panjang. 

"Aku telah berjumpa dengan orang itu." 

Jawab yang tingkat membuat semua orang; 


Jadi terkejut, sampal-tampal Bos Wl» Teo- 
tlang yang blaaanya paling tenaagpnn kini 
dibikin jadi tegang dan legen alihkan alnnr 
matanya ksatat wajah Sinnw Llng. 

"Benarkah kau telah bertamu dengan al 
penlop teraling Itn?" 

Sekail lagi Soen Put-ahla maEgulangi per¬ 
tanyaannya. 

-Sedikitpun tidak ialah." 

"Mannala macam apakah dia Itu?" 

"Seorang pemuda berjnbah panjangi 

-Apa? teorang pomuda?" urn Boo Wle 
Teetlang dengan wajah tertegun 

-Ehm! dltengah kegelapan naiki cayha tak 
dapat melihat jelaa raut wajahnya tetapi apa 
yang kuiihal dan knaaktika» memang betnl- 
betnl membuktikan bahwa dia ©dalah eeorang 
pemuda berwajah benih dan memakai ee- 
perangka pakaian panjang, - -— 
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Tooiu tua dari Bu-tong Pay itu tegerft 
monoleh kearab Soen Pstshla, laiu tanya¬ 
nya : 

"Lociaspwee, tahukah kau kalan dunia 
penilaian dewata ini siapakah yang memi¬ 
liki kepandaian meniup seruling paling 
baik?" 

"Sianw Ong atan tlraja sarn'lng Thio Sloe." 

Bicara timpal disitu pengemis tua Itu 
merandek sejenak, lain terusnya lagi : 

■'Cuma, menurut apa yang 8ku ketahui si 
raja seruling IhioSloo telah terkurung dl 
daiam Istana terlarang!" 

"Tidak salah meanrut apa yang pluto ke¬ 
tahui dalam dunia persilatan dewasa ini hs- 
nya permainan seruling dari si raja seruling 
Thio Sioe saja yang terbaik, katanya irama 
serulingnya bisa memancing burung yang ter 
bang diaugkasa malayang turun, dapat pu'a 
memainkan irama prlbagai macam kicauan 



bftruBg, karena kehebatannya Itulah la dl 
juluki 8i raja seruiing" 

"Sejak si raja seruling terjerumus kedaiana 
Istana terlarang* dalam dunia kaugonw tidak 
kedengaran lagi adanya seorang jago lihay 
yang pandai memainkan seruling, sungguh 
tak nyana orang itu moncuiken diri secara 
mendadak." sambung Seen Put-shia. 

Mendadak Ceng Yap Chin moiimbrufij 
dari samping 1 

"Sayang aku diiahirkan rada terlambat s® 
hingga tidak sempat mendengarkan Irama 
permainan seruiiug. Siraja sarnimg Thie 
Sloe yang m„rdn, tapi permainan seruling 
tadi telah kudaugat dengan teiinga seudiri. 
permainannya memang benar luar biasa se¬ 
kali, difcala memainkan bagiaa yang sedih 
tanpa terasa raombuui ora«g i'knt melelehkan 
air mata, dapat pula membnat orang meng¬ 
hela napas panjang, tapi yang membuat 
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csyhe m«ra«i tidak meagertl idi'»h fc.nap* 
peraa,naa ,er«ll,*„ ys ,. UIb membllwaka|1 
Sada I.dlh dan um eka i , a k ked.ugaran 
adaaya irama gembira atau riaag?" 

Apakah ada Ir m f khiem yang mengiri* 
‘ ,l permulaan raruli.g i, u? » b u r„-bura Boe 
Wle Toetiaug menambahkan. 

"irama khiem bergetar lebih dniu bar u ke 
■sudian di. u s u i oieh Irama seruling, permai* 
an mereka berdua sana-umi aedlfa dan 
membawakan irama pedih." 

"Nah, itulah dia, irama mamk yang feer- 
haiii mengulir pergi Shen Bok Hong waktu 
ada dltepl teiagapun merupakan gabungan 
deri permainan khiem dan teraling." 

Tapi tlapakah orang itu?" tanya Soen P U f 
■hia setelah termenung sebentar. "Aku lipe- 
ngemit lua benar-benar tak bita menebak tin 
pakah erang itu!" 

"Aku tahu siapakah dia," pikir Slansy 


3* 


Ling dalam hati. "Orang yang memetik 
khiem adalah enci Siauw Cha sedangkan il 
peniup seruling akupun toiah bertemu de¬ 
ngan dirinya, sekalipun aku tak tahu siapa¬ 
kah namanya tapi aku tahu dia adalah ka¬ 
kak misan dari Lan Giok Tong!" 

Pecampikan Gak Sianw Cha antuk berte¬ 
mu deagan dirinya membuat Siauw Llng di 
ilputi rasa mnrung dan sedih, la sudah pu¬ 
tar otaknya untuk memikirkan persoalan Ini 
tapi beium berhasil juga ditemukan apa se¬ 
babnya enci Sianw Cha nya tak mau berte¬ 
mu dengan dia, sebetuinya slanak muda lnl 
akan mengutarakan isi hatinya tapi setelah 
dipikir sebentar maka niat tersobut diurung 
kan kembali- 

Terdengar Boe Wle Tootiafig menghela 
napas panjang, lain katanya : 

"Soen Loocianpwee, kau tak usah pntar 
otar memikirkan persoalan ini iagl. kaian 
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memang sipemetik khlem dan panlnp seru¬ 
ling selalu membantu kita secara diam diam, 
aku rasa mereka pastilah sahabat kita dan 
bu kau lawan, pada taat lnl wataupuu mereka 
tak man menjumpai kita, rasanya saru saat 
kita pasti akan bisa bertemu." 

"Tidak salah, walaupun Shes Bok Hong 
telah mengundnrkan diri, belum tentu ia se¬ 
gera tinggalkan kera Oh chi u , lebih baik kita 
cepat-cepat memenuhi janji." 

Selesai berkata tanpa menanti yang ialn 
lagi la segera menuju ketempat Inaran de¬ 
ngan langkah lebar. 

Para jago terpaksa mengikuti jejaknya 
dan meninggalkan kuil nenek moyang keluar 
ga Loo itu. 

Karena dalam hati ada persoalan maka 
Slauw Llng ogeh nntuk menanyakan penga-* 
laman Soen Pnt-shia hingga meuemul mara 
bahaya, ^soba rtinya sipengemis tua Itulah 

d 


i 

1 yang mendampingi pemuda kita sepanjang 
Ijalau dau mengisahkan pengalamannya. 

Kiranya Soen Put Shia serta Bos Wie Too 
tiang telah mendanat laporan dari seorang 
rourld anggota perkumpnlan Kay panp ya"* 
mengatakan bahwa Empa» pejingga b<*Bar Du 
ria persilatan berhasli dipancing Shen Bok 
Hong u n t n k mendatangi perahu kayu ditengah 
kolam belakang kuil keluarga Loo. teringat 
akan kekejian sigembong Iblis Itn mereka 
menduga empat orang pujangga besar Itu 
pasti akan menemui kerugian besar. 

Mereka sadar meskipun keempat orang lnl 
jarang sekali mengadakan hubungan kontak 
dengan dunia persilatan tetapi dengan nama 
besar mereka dalam Bu-llm serta kepandaian 
silat mereka yang llh»y, seandainya sampai 
dipaksa oleh Iblis she-Shen itu sehingga tn- 
naganya digunakan, maka dunia kangouw 
tentu geger dau akau mempengaruhi keadaan 
altuast. 






Dangau capai mereka berdua msngsjar iim 
pai keaiiu dan aaik keatss perahu kayu, tam 
paklah cahaya lilin raeuerangi salurub maaf 
an secara terpisah keempat arang ltn duduk 
dliekeliling «absah meja persagi ampat, se¬ 
bentara bayangan tubnb Shea Bok Hong 
nun sekali tidak kelihatan. 

Boe Wie Tootlang yang menjumpai keada 
an tersebut sebagal orang yang tailtl segera 
meugusnikan untuk bertindak hati-hati, tapi 
Seen Pnt-shia yang janh lebih berangasan 
merasa menoieng orang janb lebih penting, 
tanpa meaggnbrls peringatan toesn tua itn 
segera loacat masuk kedalam ruangan. 

Suasana tatap hening sedang bayangan tu¬ 
buh Shsn Bok Hong belum juga katabuan. 

Ketika dilihatnya si pengemis tna Itu sndah 
masuk kedalam ruangan, terpaksa Boe Win 
Teotiang mengikuti dari belakang. 

Mereka berdua langsung menghampiri ka- 
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• mpal MaBg pujangga besar itu dan muiai 
memeriksa tubuh mereka, sekalipun pelbagai 
usaha pertolongan taiah diduga tapi keem pa^ 
•rang itn tetap tak berkutik ditempatuya. 

Pada saat itulah mendadak pintu samping 
terbuka lebar dan muncul seorang manusia 
eneh berbaju merah meidekati mereka. 

Meiihat datangnya ancaman dari tempat 
k ejan hau Soe Put shia segera mengirim satu 
pukuian yang dengan telak bersarang didada 
orang berbaju merah Itu. 

Tetapi orang aneh itu hanya merandek se 
jenak untuk kemudian maju lagi kedepan, 
Boe Wie Tootiang segera cabut keluar pe¬ 
dangnya dan mengirim satn babatan yangma 
na dengan telak bersarang dimtas bahu lawan. 

Siapa tahu njuug pedangnys terasa bagai¬ 
kan menusuk dialas batu keras sama* erang 
berbaju merah itu «ama sekali tidak men¬ 
derita luka apapun juga. 
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Dikala kedua orang itu ffldang fnefafa tif 
peranj-jt itniah. Shen Bok Hong munculkau 
diri dari tempat persembunyian d a s menotok 
jaian darah mereka berdua. 

Bercerita sampai dlslnl Soen Put ila segera 
menghela napas dan masa m bahkan: 

"Kemudian ka mi lantas dicekoki racnn, akta 
rasa saudara *iauwp U s sudah bukan." 

Akapns bertemu dengan orang aneh ber¬ 
baju merah itu, andaikan tidak ditolong 
•rang mnngkin pada saat ini aknpun audah di 
tawan Shen Bok Hong daiam keadaan hidup." 
sementara pemoicaraan masih berlangsung, 
mereka telah tiba didepan kedai tahu. 

Gilingan tahu masih berputar dengan m e 
■ imbuikan suara berisik dibawah sorot caha 
ya lampu, seorang kakek tua berbaju kumai 
sedang menggiling tahu. 

Ketika menjumpai datangnya Soen Put-shln 


a E n Boe Wle Tooilaot, kakek «»» njemaB- 
dang „kejap kearah mereka lalu katanya . 

"Orang kalian eda dlrnang dalam! 

Para jago segera masuk beruang daism. 
rampaklah Suma Kas. Tu Kioe serta anak 
morld partai Bu tong telah berkumpul se- 
ib u a disitu. 

SI seguluug angin Pang Im masih berb *- 
ring diatas ksrndu kayu. 

Siauw TiMgy&egera menghampiri sUl les 
du dan menegur dengan suar® ilrlh . 

"Pang heng, apakah keadaanmu reda baik 
kau?" 

Paog Im bnka matanya dan tersenyum 

"Ako rasa tidak sampai roodar! 

Perlahan-lahan ia bangun berdiri siap 
memberi hormat kepada tiang loo nya Soen 
put-shia. 

"Tak usah banyak adat, kau lebih fe ' ib 
barbaring saja!" tukas «ang pengemis tua 
cepat, 

Peug Im tak berani membangkang, la me 
■ urut dan berbaring soka+t-t+Y*' 
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"Lukamu ada di bagian mau*?" 

”Diatas dada sebelah kiri, untung ada Tti 
loocianpwee yang menolong dengan seksama, 
sekarang keadaanku berangsur membaik." 

"Tidak berani, lebih baik kita saling m o - 
nyebtil sebagai saudara saja," tukas Tu Kios 
dari samping. 

Peng Im tersenyum. 

"Berada dihadapan sucduw kn, aku «ine- 
agemis cilik terpaksa harns berlaku 
rada snngkan terhadap dirimu." 

"Kan tak Hiah berbual begitu, toh kita 
berkawan? lebih baik kita berkawan sendiri 
ssjai" 

"Ehmm, ncapan ini mem a ng tidak salah," 
pikir Soen Put-sbla daiam hati. "Dia pang¬ 
gil aka Sucouw, kalau dibicarakan dari ting 
kaian maka kedudukannya jauh lebih rendah 
dua tingkat daripada orang orang yang hadir 
disini!" 

Dalam pada ilu Boe Wle Tootlang sndab 
periksa denyutan jaaiung Peng Im terdengar 
ia berkata ; 


"Sudah tidak berbahaya lagi, besok pagi 
esa! menelan dua macam obat meka kaso- 
hatannya akn pulih kombaii seperti sedia¬ 
kala." 

Sang Pat meiihat ruangan itu sempit se¬ 
dang jamlah orangnya banyak sehingga ja¬ 
ngan dibilang uutuk duduk, antuk bordtripun 
harus berdempet - dempetan, maka segera 
jnranya : 

"Terapat Ini tidak sesuai bagi kita untuk 
berdiam, lebih baik cari tempat lain saja." 

"Aku sipengemi* cilik tehu akan suatu 
tempat yang tersembunyi letaknya.!" 

"Dimana?" 

"Lima li dilnar kota, dlsitu terdapat se¬ 
buah bangunan rumah yang tak berpenghunl 
letaknya dikelilingi hutan bambn dan luas 
sekali, peralatan dalam rumah komplit ber¬ 
sih." 

"Begitu besar bangunan rumah yaug kau 
maksudknn, kenapa tiada orang yang me¬ 
nempati?" tanya Ceng Yap Chln heran. 
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“Tentang soal itu aku «{pengemis cilik 
kurang tahu. mungkin dikarenakan ganguafl 
setan!" 

"Kalau memang ada tempat yang begitu 
bagus, akti rasa kita tak perlu berdiam ter¬ 
lalu lema lagi disloi. ayoh segera berangkat 
." ajak Soon Put-sbla. 

Sinar matanya beralih keatas wajah Peng 
Im dan tanyanya. 

“Apakah kan sudah bisa'berjalan sendiri?*' 

"Perlahan lahan, aku rasa masih sanggup!" 

"Aku lihai lebih baik aku Tu-loo Ssm 
yang menggendong dirimu saja," Tn Kioc 
menawarkan jasanya. 

Peng Im tidak membantah lagi, begitulah 
dlbawah petunjuk sipengemls cilik itu be¬ 
rangkatlah mereka menuju kelnar kota. 

"Slauw thayhlap,” ditcngah jalan Ceng 
Yap Chio berbisik" Apakah kau percaya 
deugan segala macam cerita setan dan ma¬ 
laikat?" 


"Tidak percaya !" 

"Cayhe sebenarnya jnga tidak percaya du 
ngan macam setan dan malaikat, tapi cerita 
yang turun temurun sejak ribuan tahnn bei 
selang sedikit banyak membuat cayhe sangsi 
jn|a. Kalau bisa melihat setan Ingin sekali 
akn menambah pengetahuanku." 

Sepanjang jalan Slauw Llng hanya memi¬ 
kirkan soal Gak Slauw Cha st-ja yang telah 
menolak untuk bertemu dengan dirinya, da¬ 
lam keadaan bagini la lak ada minat sama 
sekali untnk membicarakan soal setan deng¬ 
an Ceng Yap Chln. beborapa patah katanya 
yang terakhir boleh dibilang sama sekali tak 
terdengar lagi o ehnya. 

Me ihai Slauw Llng acuh tak acuh terha¬ 
dap dirinya seperti ada yang sedang dipikir 
kan, Ceng Yap Chln pun tidak bicara lagi, 
la teruskan perjalanannya kedepan. 

Dalam sekejap main beberapa il sudak dl 
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lawaii, ketika itu fdjar bam «aja menying¬ 
sing dari tompat kejauhan tampaklah sebuah 
bflDguugEU rumah yang amal besar muncul 
dihadap&n mereka dikelilingi oleh pepohon 
an yang hljan dan rlndaflg. 

Seen Put-shia segera kerutkan dahinya, 
deegau suara lirih bisiknya kepada diri 
Pcng Im : 

"Bangunan besar itn sama sekali tidak me 
nnnjukkan tanda landa berpenghunl. apa kan 
tidak keliru melihat?" 

"Tak bakal salah lagi, aku sipengemis cl 
lik masih mengingatnya dengan jelas." 

"Setelah tiba disini rasanya tiada halang¬ 
an untuk meninjau kedal&m,” Ujar Boe Wi» 
Toeiiang. “Andaikata rumah Ini ada pengbu 
■ inya maka kita segera angkat kaki, bukan¬ 
kah beres?” 

"Rasanya memang harus berbuat begini." 
pikir Sang Pat. la segera berebut berjala* 
dipating depan, katenya. 
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^Baiklah, biar cayhe yang memeriksa duln 
keadaan dlsllu.” 

Setelah melewati hutan bambu, sampailah 
dldepan pintu bangunan rnmah besar itu. 

Tampaklah pintu besar yang berwarna hi 
tam tertutup rapat-rapat, melihat itu siepoa 
emas tertagnn, pikirnya : 

“Andaikata bangunan ini tiada berpeng- 
buni, kenapa pintu depan tertu'np rapal? 
Jangan-jangan kerena baru sembuh dari luka 
parahnya kesadaran pengemis cilik ini rada 
kurang beres dan mungkin sndah salah me* 
nunjftkkan tempat T’ 

Untuk beberapa *aat lamauya la jadi ter¬ 
tegun didepan pintu dan tak tahu apa yang 
harus dilakukan. 

Terdengar Peug [m yang ada dlbelakang 
berseru kembali ; 

"Aku sipengemis cilik masih ingat jelas 
tempat Ini. tak bakal salah lagi. Sang-heng 





lllihkan maudorong pintu untuk periksa ki 
adaan didalamnye." 

Sang Pat masih sangsi tapi setelah men¬ 
dengar perkataan dari Peng Im, terpaksa ia 
maju dan mendorong pintu tersebut. 

Siapa tafan pinta itn tetap tak bergeming 
barang sedikitpnn juga, jeles pintu tadi dl- 
palang dari dalam. 

Si Siepoa emas ini segera gelengkan kepala 
nya berniang kali. 
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